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ABSTRAK

Hipertensi merupakan penyakit kronis yang sering disertai masalah psikologis, salah satunya
stres. Stres yang tidak terkelola dengan baik dapat memperburuk kondisi hipertensi dan
menghambat upaya pengendalian penyakit. Edukasi kesehatan menggunakan media video
merupakan salah satu pendekatan inovatif yang berpotensi meningkatkan pemahaman dan
kemampuan pasien dalam mengelola stres. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas edukasi video terhadap tingkat stres pasien hipertensi di Puskesmas Ngemplak.
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan pre-experimental one group
pretest—posttest. Sampel penelitian berjumlah 30 pasien hipertensi yang dipilih menggunakan
teknik total sampling. Intervensi berupa edukasi kesehatan melalui media video diberikan secara
terstruktur. Tingkat stres diukur sebelum dan sesudah intervensi menggunakan instrumen
Depression Anxiety Stress Scale-21 (DASS-21). Analisis data dilakukan menggunakan uji paired
t-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan tingkat stres yang signifikan pada pasien
hipertensi setelah diberikan edukasi video (p < 0,05). Edukasi video terbukti efektif dalam
menurunkan tingkat stres pasien hipertensi dan dapat digunakan sebagai intervensi keperawatan
non-farmakologis yang berfokus pada aspek psikososial pasien hipertensi di pelayanan
kesehatan primer.
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ABSTRACT

Hypertension is a chronic disease that is often accompanied by psychological problems,
particularly stress. Poor stress management may worsen hypertension and hinder disease control
efforts. Video-based health education is an innovative approach that has the potential to improve
patients’ understanding and ability to manage stress. This study aimed to determine the
effectiveness of video education in reducing stress levels among hypertensive patients at
Ngemplak Primary Health Center. This study employed a quantitative pre-experimental one
group pretest—posttest design. A total of 30 hypertensive patients were recruited using a total
sampling technique. The intervention consisted of structured health education delivered through
video media. Stress levels were measured before and after the intervention using the Depression
Anxiety Stress Scale-21 (DASS-21). Data were analyzed using a paired t-test. The results showed
a significant reduction in stress levels among hypertensive patients after receiving video-based
education (p < 0.05). Video education is effective in reducing stress levels in hypertensive
patients and can be applied as a non-pharmacological nursing intervention focusing on the
psychosocial aspects of hypertensive patients in primary healthcare settings.
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1.

PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang menjadi masalah kesehatan utama
di dunia dan terus menunjukkan peningkatan prevalensi (WHO, 2023). Kondisi ini tidak
hanya berdampak pada aspek fisiologis, tetapi juga berkaitan erat dengan kondisi psikologis
pasien. Salah satu masalah psikologis yang sering dialami oleh penderita hipertensi adalah
stres. Stres yang berlangsung dalam jangka panjang dapat memicu aktivasi sistem saraf
simpatis dan meningkatkan pelepasan hormon stres, yang pada akhirnya berkontribusi

terhadap peningkatan tekanan darah serta memperburuk kondisi hipertensi (Tomitani et al.,
2021).

Stres pada pasien hipertensi dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain tuntutan
pengobatan jangka panjang, kekhawatiran terhadap kemungkinan komplikasi, serta
keterbatasan dalam aktivitas sehari-hari (Ayu et al., 2024). Apabila stres tidak dikelola
secara adekuat, kondisi ini dapat menurunkan kualitas hidup pasien dan menghambat
keberhasilan pengendalian tekanan darah. Oleh karena itu, pengelolaan stres menjadi salah
satu komponen penting dalam perawatan pasien hipertensi, khususnya di pelayanan
kesehatan primer (Bao, 2021).

Perawat memiliki peran strategis dalam membantu pasien hipertensi mengelola stres
melalui intervensi keperawatan non-farmakologis. Salah satu bentuk intervensi tersebut
adalah edukasi kesehatan. Edukasi yang efektif dapat meningkatkan pengetahuan,
kesadaran, dan kemampuan pasien dalam mengelola kondisi kesehatannya secara mandiri.
Namun, pelaksanaan edukasi secara konvensional sering kali menghadapi kendala, seperti
keterbatasan waktu pelayanan dan perbedaan kemampuan pasien dalam menerima dan
memahami informasi kesehatan (Mareta Dea Rosaline et al., 2022).

Pemanfaatan media video sebagai sarana edukasi kesehatan menjadi alternatif yang inovatif
dan relevan. Media video mampu menyajikan informasi secara visual dan audio secara
simultan sehingga lebih menarik, mudah dipahami, serta dapat diulang sesuai kebutuhan
pasien. Pendekatan edukasi berbasis video juga berpotensi meningkatkan keterlibatan
pasien dalam proses pembelajaran dan membantu internalisasi pesan kesehatan, khususnya
yang berkaitan dengan pengelolaan stres pada pasien hipertensi (Hasriani et al., 2022).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis media audiovisual
efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku kesehatan pada pasien
dengan penyakit kronis (Pujiyanto;, 2022). Meskipun demikian, penelitian yang secara
spesifik mengkaji efektivitas edukasi video terhadap tingkat stres pada pasien hipertensi di
pelayanan kesehatan primer masih terbatas, terutama pada konteks pelayanan puskesmas.
Keterbatasan bukti empiris ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengkaji lebih lanjut
intervensi edukasi video sebagai bagian dari praktik keperawatan komunitas (Wu et al.,
2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas edukasi
video terhadap tingkat stres pasien hipertensi di Puskesmas Ngemplak. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan intervensi
keperawatan non-farmakologis serta menjadi dasar bagi perawat dalam meningkatkan
kualitas pelayanan promotif dan preventif pada pasien hipertensi di pelayanan kesehatan
primer.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan pre-experimental one group
pretest-posttest untuk mengetahui efektivitas edukasi video terhadap tingkat stres pada pasien
hipertensi. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Ngemplak, Kabupaten Boyolali (Raja-
Ismail et al., 2024). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien hipertensi yang
terdaftar dan aktif melakukan kunjungan di Puskesmas Ngemplak. Teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 30 responden yang
memenuhi kriteria inklusi. Kriteria inklusi meliputi pasien yang telah terdiagnosis
hipertensi, berusia dewasa, mampu berkomunikasi dengan baik, serta bersedia menjadi
responden penelitian. Pasien dengan gangguan kognitif atau kondisi akut yang menghambat
proses edukasi dikeluarkan dari penelitian.

Intervensi yang diberikan berupa edukasi kesehatan menggunakan media video yang berisi
informasi mengenai pengertian hipertensi, hubungan stres dengan peningkatan tekanan
darah, serta strategi sederhana pengelolaan stres. Edukasi video diberikan secara terstruktur
kepada responden sesuai prosedur yang telah ditetapkan oleh peneliti (Borghi et al., 2022).
Pengukuran tingkat stres dilakukan sebelum dan sesudah intervensi menggunakan
instrumen Depression Anxiety Stress Scale-21 (DASS-21) yang telah teruji validitas dan
reliabilitasnya (Ungvari et al., 2021). Skor stres diperoleh dari penjumlahan item stres sesuai
pedoman instrumen.

Analisis data dilakukan secara bertahap meliputi analisis univariat untuk mendeskripsikan
karakteristik responden dan tingkat stres, serta analisis bivariat untuk menguji perbedaan
tingkat stres sebelum dan sesudah intervensi. Uji statistik yang digunakan adalah paired t-
test, dengan tingkat kemaknaan statistik ditetapkan pada nilai p < 0,05. Sebelum dilakukan
uji paired t-test, data diuji normalitasnya dan memenuhi asumsi distribusi normal (Sari et
al., 2022).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini melibatkan 30 responden pasien hipertensi yang mengikuti seluruh rangkaian
penelitian. Karakteristik responden meliputi usia, jenis kelamin, dan lama menderita
hipertensi. Deskripsi karakteristik responden disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Pasien Hipertensi (n = 30)

Karakteristik n %
Usia
Dewasa awal (2645 tahun) 8 26.7
Karakteristik
Dewasa akhir (45 — 59 tahun) 14 46.6
Lansia (> 60 tahun) 8 26.7
Jenis Kelamin
Laki — laki 12 40.0
Perempuan 18 60.0
Lama menderita Hipertensi
< 5 tahun 11 36.7
>5 tahun 19 63.3

Tingkat stres responden diukur sebelum dan sesudah diberikan intervensi edukasi video
menggunakan instrumen Depression Anxiety Stress Scale-21 (DASS-21). Hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata skor stres sebelum intervensi lebih tinggi
dibandingkan dengan setelah diberikan edukasi video. Setelah intervensi, terjadi penurunan
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rerata skor stres, yang mengindikasikan adanya perbaikan kondisi psikologis pada pasien
hipertensi.

Tabel 2. Perbedaan Tingkat Stres Pasien Hipertensi
Sebelum dan Sesudah Edukasi Video

Pengukuran Tingkat stres Mean + SD
Sebelum intervensi 21,40 + 4,35
Sesudah intervensi 15,10 + 3,82

Hasil analisis bivariat menggunakan paired t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara skor stres sebelum dan sesudah intervensi edukasi video (p < 0,05).
Temuan ini menunjukkan bahwa pemberian edukasi video secara signifikan menurunkan
tingkat stres pada pasien hipertensi di Puskesmas Ngemplak. Hasil penelitian menunjukkan
adanya penurunan rerata skor stres sebesar 6,30 poin setelah pemberian intervensi edukasi
video.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi edukasi video secara signifikan mampu
menurunkan tingkat stres pada pasien hipertensi di Puskesmas Ngemplak. Temuan ini
menegaskan bahwa stres merupakan faktor psikologis penting yang berperan dalam
pengelolaan hipertensi, dan intervensi edukatif yang tepat dapat memberikan dampak
positif terhadap kondisi psikologis pasien. Penurunan tingkat stres setelah pemberian
edukasi video dapat dijelaskan melalui peningkatan pemahaman pasien mengenai
hubungan antara stres dan hipertensi (Aji, Bhadowy, et al., 2025). Edukasi yang
disampaikan melalui media audiovisual memungkinkan pasien menerima informasi secara
lebih jelas dan menarik, sehingga memudahkan proses pemahaman dan internalisasi materi.
Media video juga membantu pasien memvisualisasikan konsep yang abstrak, seperti
mekanisme stres terhadap peningkatan tekanan darah, sehingga mendorong kesadaran dan
perubahan sikap dalam mengelola stres (Widayati, 2025).

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai studi sebelumnya yang menyatakan bahwa
edukasi kesehatan berbasis media audiovisual efektif dalam meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan perilaku kesehatan pasien dengan penyakit kronis (Aji, Armiati, et al., 2025).
Pasien hipertensi yang mendapatkan edukasi yang terstruktur cenderung memiliki
kemampuan koping yang lebih baik terhadap stres, yang pada akhirnya berkontribusi
terhadap pengendalian tekanan darah dan pencegahan komplikasi jangka panjang (Prima
Trisna Aji, Arief Sofyan Baidhowy, Zuniati, 2025). Selain itu, edukasi video memberikan
fleksibilitas dalam proses pembelajaran karena dapat diulang sesuai kebutuhan pasien. Hal
ini sangat relevan dalam konteks pelayanan kesehatan primer, di mana keterbatasan waktu
tenaga kesehatan sering menjadi kendala dalam pemberian edukasi individual secara
langsung. Dengan media video, intervensi edukatif dapat tetap diberikan secara konsisten
tanpa mengurangi kualitas informasi yang diterima pasien (Pujiyanto, 2022).

Temuan penelitian ini memperkuat peran perawat sebagai edukator dan fasilitator dalam
manajemen stres pasien hipertensi melalui pendekatan edukasi berbasis media. Perawat
memiliki posisi strategis dalam memberikan edukasi kesehatan yang berfokus pada aspek
psikososial pasien sebagai bagian dari asuhan keperawatan holistik di pelayanan kesehatan
primer (Hudiyawati et al., 2022). Secara teoritis, edukasi video berkontribusi dalam
menurunkan tingkat stres melalui peningkatan pengetahuan dan self-efficacy pasien,
sehingga pasien memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai kondisi hipertensi serta
kemampuan yang lebih adaptif dalam mengelola respon stres dan strategi koping (Kim et
al., 2023). Penyampaian informasi secara visual dan audio membantu proses internalisasi
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pesan kesehatan dan mengurangi ketidakpastian yang sering menjadi pemicu stres pada
pasien hipertensi. Dalam konteks pelayanan kesehatan primer, intervensi edukasi video ini
memiliki implikasi praktis yang kuat karena dapat diintegrasikan ke dalam sesi edukasi rutin
di puskesmas, seperti pada kegiatan PROLANIS atau kunjungan kontrol hipertensi, melalui
pemutaran video singkat berdurasi 5-10 menit yang dilanjutkan dengan klarifikasi dan
penguatan materi oleh perawat sebagai edukator dan fasilitator.

4. Ucapan Terima Kasih
Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak Puskesmas Ngemplak, Kabupaten
Boyolali, yang telah memberikan izin dan dukungan selama pelaksanaan penelitian. Penulis
juga menyampaikan apresiasi kepada seluruh responden yang telah berpartisipasi secara
kooperatif dalam penelitian ini. Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak
yang telah membantu pelaksanaan penelitian, sehingga penelitian ini dapat terlaksana
dengan baik.

5. PENUTUP
a. Limitasi dan Kesimpulan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Desain
penelitian yang digunakan adalah pre-experimental one group pretest—posttest tanpa
kelompok kontrol, sehingga hasil penelitian belum dapat dibandingkan dengan
kelompok yang tidak menerima intervensi. Selain itu, jumlah sampel yang relatif
terbatas dan lokasi penelitian yang hanya dilakukan di satu puskesmas dapat membatasi
generalisasi hasil penelitian ke populasi yang lebih luas. Meskipun demikian, hasil
penelitian menunjukkan bahwa edukasi video efektif dalam menurunkan tingkat stres
pada pasien hipertensi di Puskesmas Ngemplak. Intervensi edukasi video mampu
meningkatkan pemahaman pasien mengenai pengelolaan stres dan memberikan
dampak positif terhadap kondisi psikologis pasien hipertensi. Edukasi video dapat
dijadikan sebagai alternatif intervensi keperawatan non-farmakologis yang aplikatif dan
mudah diterapkan di pelayanan kesehatan primer.

b. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar tenaga keperawatan di puskesmas dapat
memanfaatkan edukasi video sebagai bagian dari program edukasi kesehatan bagi
pasien hipertensi, khususnya dalam upaya pengelolaan stres. Penggunaan media
audiovisual diharapkan dapat meningkatkan efektivitas edukasi dan efisiensi pelayanan
keperawatan.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan desain penelitian dengan
kelompok kontrol dan jumlah sampel yang lebih besar, serta memperluas lokasi
penelitian agar hasil yang diperoleh memiliki daya generalisasi yang lebih kuat.
Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji dampak edukasi video terhadap indikator klinis
lain, seperti tekanan darah dan kepatuhan pengobatan, untuk memperoleh gambaran
yang lebih komprehensif.
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